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ABSTRAK 

 

Rahayu, Agita Dila Septi Restyaning. 2025. “ Penerapan Model Problem Based 

Learning (PBL) Berbantu Media Smart box untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Pancasila Kels IV SDN Karangsuko 01” Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 

Islam Raden Rahmat Kepanjen Malang. Pembimbing : Tety Nur 

Cholifah, M.Pd 

 

Kata kunci: Problem Based Learning (PBL), Smart box, berpikir kritis 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan berpikir kritis 

siswa pada pelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV SDN Karangsuko 1. Banyak 

faktor yang peneliti temui dalam proses pembelajaran yang mempengaruhi 

aktivitas dan keterampilan berpikir kritis. Tujuannya adalah untuk mengetahui 

apakah  penggunaan model Problem Based Learning (PBL) Berbantu Media 

Smart box dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Karangsuko 1 dengan 

jumlah siswa sebanyak 18, terdiri dari siswa laki-laki 9 anak dan siswa perempuan 

9. Penelitian dilakukan ini dilaksanakan pada tanggal 17,18,19, dan 20 April 

2025. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Adapun model PTK yang digunakan adalah model Kurt Lewin, peneliti 

melaksanakan penelitian melalui dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. Dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 1) Perencanaan 2) aksi atau tidakan 3) 

Pengamatan 4) Refleksi. Peneliti dalam mengumpulkan data menggunakan 

instrumen penelitian yang diperlukan meliputi: wawancara, tes, lembar observasi 

dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui penerapan model Problem 

Based Learning (PBL) Berbantu Media Smart box terbukti meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa. Pada siklus I presentasi ketuntasan mencapai 

76,22% . Pada siklus II mengalami peningkatan dengan presentasi 85,11%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keterampilan berpikir kritis adalah proses kognitif siswa dalam 

menganalisis secara sistematis dan spesifikasi masalah yang dihadapi, 

membedakan masalah tersebut secara cermat dan teliti serta 

mengidentifikasikan dan mengkaji informasi guna merencanakan strategi 

pemecahan masalah (Azizah, 2018). 

Keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan yang penting 

dalam dunia pendidikan. Pada dunia pendidikan, keterampilan ini dapat 

membantu seseorang membuat keputusan yang tepat dan terhindar dari 

penipuan dan manipulasi informasi. Keterampilan ini melibatkan kemampuan 

menganalisis informasi, mengevaluasi argumen dan membuat kesimpulan 

berdasarkan bukti yang tersedia (Ariadila, 2023). 

Pada jenjang sekolah dasar, Keterampilan berpikir kritis merupakan 

hal yang perlu dikembangkan. Keterampilan berpikir kritis dapat melatih 

siswa untuk mencermati, menganalisis, dan mengevaluasi informasi atau 

pendapat sebelum menentukan untuk menerima atau menolak informasi 

tersebut. Keterampilan berpikir kritis menjadi salah satu aspek penting dan 

keterampilan yang harus dimiliki oleh siswa, sehingga siswa tidak hanya 

sekedar percaya dengan fakta disekitar tanpa membuktikan bahwa informasi 

tersebut benar-benar valid dan dapat dipertanggung jawabkan (Firdausi, 

dkk,2021). 
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Kenyataannya keterampilan berpikir kritis di Indonesia masih 

tergolong rendah. Berdasarkan hasil PISA (Programe For International 

Students Assessment) Indonesia menduduki peringkat ke-72 dari 77 negara 

partisipan PISA tahun 2018 dengan pendapatan skor 396 (Yusmar & Fadilah, 

2023). Penyebab rendahnya keterampilan berpikir kritis adalah siswa yang 

masih pasif dalam pembelajaran. Siswa belum terbiasa dengan bertanya dan 

memberikan argument mengenai masalah yang disajikan dalam 

pembelajaran. Selain siswa yang belum terbiasa bertanya mengenai materi 

yang masih kurang dipahami oleh siswa. Proses pembelajaran yang dilakukan 

belum banyak melakukan variasi dan masih berfokus pada kemampuan Low 

Order Thingking Skill (Pamungkas & Wantoro, 2024). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan 

siswa dan guru kelas IV SDN Karangsuko 01 pada bulan Maret 2024, dapat 

diketahui bahwa: 1) penggunaan model pembelajaran pada pelajaran 

Pendidikan Pancasila tidak dapat dilaksanakan secara efektif   2) media 

pembelajaran yang digunakan masih kurang bervariasi yaitu menggunakan 

Power Point 3) terdapat 50% rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa 

pada pelajaran Pendidikan Pancasila dilihat dari hasil Sumatif Tengah 

Semester Ganjil. 

Penggunaan model pembelajaran sering kali belum berjalan secara 

optimal, khususnya paada saat menggunakan metode diskusi, dan penugasan 

yang disesuaikan dengan LKS sebagai bahan ajar. Beberapa kendala yang 

ditemukan antara lain rendahnya pemahaman siswa dalam berdiskusi dengan 

teman sebangkunya, kurangnya pengetahuan dan pemahaman mengenai 
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materi yang akan dipelajari, serta terbatasnya komunikasi antara siswa dan 

guru. Akibatnya, jika pembelajaran tidak dilaksanakan secara kondusif, guru 

cenderung mengandalkan metode ceramah dan penugasan sebagai pendekatan 

utama. 

Salah satu model pembelajaran yang mendukung pembelajaran agar 

efektif dan kondusif adalah Problem Based Learning (PBL). Model ini 

menghadirkan situasi atau masalah yang menuntut siswa menggunakan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi untuk menyelesaikannya. Situasi yang 

diberikan biasanya menggambarkan masalah nyata yang mungkin dialami 

individu, sehingga penerapan model ini memungkinkan siswa memperoleh 

pengalaman langsung dalam menyelesaikan berbagai masalah praktis yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari (Asriningtyas dkk, 2018). 

Sari (2017) menyatakan pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

melatih siswa untuk bertanggung jawab terhadap kelompoknya untuk lebih 

percaya diri dalam mengungkapkan pendapatnya, serta siswa dapat 

bekerjasama dengan baik dalam kelompoknya. Kelebihan dari model 

Problem Based Learning (PBL) adalah  dapat melatih peserta didik dalam 

berdiskusi dengan kelompok, lebih percaya diri untuk memberikan 

pendapatnya, serta siswa dituntut kreatif dalam belajar dan memecahkan 

masalah bahwa model Problem Based Learning (PBL)  memiliki keunggulan 

siswa termotivasi untuk belajar khususnya dalam kegiatan menulis, siswa 

dituntut untuk keatif dalam pembelajaran dan kemampuan memecahkan 

masalah, meningkatkan kerjasama antara antara guru, serta meningkatkan 

sikap akademik seperti kejujuran, ketelitian tanggung jawab, dan kreativitas. 



4 
 

 
 

Penerapan model pembelajaran dapat dikombinasikan dengan 

menggunakan bantuan media pembelajaran dalam proses 

pembelajarannya. Salah satu sarana yang mempunyi fungsi dalam 

meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran dengan 

menggunakan pengembangan pembelajaran. Hamka (2018) berpendapat 

bahwa media pembelajaran dapat didefinisikan sebagai alat bantu berupa 

fisik maupun nonfisik yang sengaja digunakan sebagai perantara antara 

guru dan siswa dalam memahami materi pembelajaran agar efektif dan 

efisien, sehingga menarik minat siswa untuk belajar lebih lanjut. 

Media pembelajaran merupakan bagian menyatu dari keseluruhan 

proses pembelajaran, artinya media pembelajaran menentukan terhadap 

kegiatan pembelajaran dan unsur yang sangat penting dalam pembelajaran. 

Sedangkan dalam pembelajaran yang dilakukan di SDN Karangsuko 01 

media pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi. Media 

pembelajaran yang digunakan adalah video dari youtube dan juga Power 

Point, apabila media pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi 

maka siswa akan merasa bosan dan jenuh. 

Penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar 

dapat mengembangkan minat serta keinginan yang baru, membangkitkan 

motivasi bahkan membawa pengaruh psikologis terhadap pembelajaran. 

Penggunaan media pembelajaran pada tahap awal pengajaran akan sangat 

membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan 

isi pelajaran. Diperlukannya pemilihan media yang tepat dapat mencapai 

tujuan pembelajaran yang diinginkan. Selain mencapain tujuan 
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pembelajaran, pemanfaatan media pembelajaran ini akan menunjang 

efektivitas, efesiensi dan juga daya tarik dalam pembelajaran di kelas, dan 

menyadari pentingnya media pembelajaran dalam proses belajar mengajar 

(Daniyati, dkk, 2023). 

Salah satu media pembelajaran yang digunakan adalah media 

pembelajaran Visual. Peneliti dalam penelitian ini menggunakan media 

pembelajaran Smart Box yang dapat digunakan oleh guru dalam 

menyampaikan materi yang akan diajarkan kepada siswa. Media Smart 

Box dibuat dengan tujuan membantu siswa memahami materi yang 

disampaikan oleh guru. Media smart box merupakan media yang kreatif, 

inovatif dan ramah lingkungan, karena dibuat dikardus bekas dan bahan 

lainnya yang didapatkan dengan mudah serta dibuat semenarik mungkin 

sehingga siswa tertarik untuk belajar materi pelajaran yang disampaikan 

oleh guru. 

Penelitian mengenai Problem Based Learning ini telah banyak 

dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. Seperti penelitian yang dilakukan 

oleh mustikasari, dkk (2023) yang memiliki tujuan untuk mengetahui 

keefektifan model Problem Based Learning berbantu media Zig-zag 

terhadap pembelajaran Pendidikan Pancasila Kelas IV SD Pancasila Kota 

Semarang. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dengan dua siklus setiap siklus terdiri dari perencanaan, 

pelaksanaan pengamatan, dan refleksi. Penggunaan model Problem Based 

Learning (PBL) berbantu media Zig-zag efektif dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. 
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Adapun penelitian oleh Pamungkas, dkk (2023) menjelaskan 

bahwa tujuan penelitian adalah meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa  dengan pendekatan model Problem Based Learning. Penelitian ini 

menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan dua siklus 

setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan pengamatan, dan 

refleksi. penelitian ini menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir 

kritis menggunakan model Problem Based Learning (PBL). Kedua 

penelitian ini membuktikan bahwa model Problem Based Learning dapat 

digunakan untuk membantu meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa.  

Berdasarkan latar belakang yang diperoleh peneliti melaksanakan 

penelitian tentang penerepan model Problem Based Learning (PBL) 

berbantu media Smart Box ditinjau dari keterampilan berfikir kritis siswa. 

Maka peneliti memilih judul “Penerapan Model Problem Based Learning 

Berbantu Media Smart Box Untuk Meningkatkan Keterampilan Berfikir 

Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas IV SDN 

Karangsuko”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka peneliti 

menemukan beberapa permasalahan yaitu: 

1. Pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila Terdapat 50% rendahnya 

keterampilan berpikir kritis siswa dilihat dari hasil Sumatif  Tengah 

Semester Ganjil. 

2. Siswa kesulitan fokus dalam pembelajaran yang dilakukan 
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3. Penerapan model pembelajaran yang kurang efektif, sehingga guru 

menggunakan metode ceramah dan penugasan 

4. Media pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi 

5. Siswa cenderung pasif saat mengikuti mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, 

permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: “Apakah 

penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantu media Smart box 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasia kelas IV SDN Karangsuko 01?” 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ada, tujuan penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui model Problem Based Learning (PBL) berbantu 

media smart box dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasia kelas IV SDN Karangsuko 01. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dalam Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri 

dari manfaat teoritis dan praktis. Adapun penjelasan lengkap mengenai 

manfaat tersebut sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu dapat digunakan untuk 

mengetauhi pengaruh penggunaan model Problem Based Learning (PBL) 

berbantu media Smart Box untuk meningkatkan keterampilan berpikir 
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kritis siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV SDN 

Karangsuko 01. 

2. Manfaat Praktis 

a. Guru 

1) Dapat dijadikan sebagai acuan bagi guru untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran di kelas. 

2) Dapat menambah pengetahuan guru pentingnya penggunaan model 

dan media pembelajaran yang bervariasi dan interaktif. 

3) Memudahkan guru dalam menyampaikan materi pelajaran. 

b. Siswa 

1) Meningkatkan motivasi siswa untuk menyukai mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila. 

2) Meningkatkan pemecahan masalah dan hasil belajar siswa. 

3) Memudahkan siswa dalam mempelajari materi Pendidikan 

Pancasila. 

c. Peneliti Lain 

Mampu menambah wawasan dan pengetahuan dalam 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbantu media 

Smart Box. 

F. Ruang Lingkup dan keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan permasalahan untuk 

menghindari meluasnya permasalahan dalam penelitian maka perlu adanya 

pembatasan masalah. Adapun batasan permasalahan penelitian ini adalah: 
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1. Penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantu media smart 

box pada siswa kelas IV semester genap SDN Karangsuko 01 untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

2. Mata pelajaran yang dipilih adalah Pendidikan Pancasila kelas IV semester 

1 SDN Karangsuko 01 yaitu Pancasila dan implementasinya. 

G. Definisi Operasional 

1. Model Problem Based Learning (PBL) merupakan model pelajaran 

menjadikan masalah sebagai titik tolak pembahasan masalah untuk 

dianalisis dan didiskusikan untuk mencari pemecahan atau jawabannya 

oleh peserta didik. Proses pembelajaran ini dimulai dengan langkah-

langkah: (1) Orientasi siswa terhadap masalah (2) Mengorganisasikan 

siswa untuk belajar baik secara individu maupun berkelompok (3) 

Membimbing siswa penyelidikan individual maupun kelompok (4) siswa 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya (5) Menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

2. Media Smart Box atau kotak pintar ini berbentuk balok dengan dua sisi, 

berisi kartu-kartu yang memuat materi pembelajaran, termasuk gambar 

dan informasi terkait nilai-nilai Pancasila. Media smart box dalam  

konteks PBL dapat digunakan untuk menghadirkan permasalahan yang 

memerlukan penyelesaian berbasis nilai-nilai Pancasila, seperti kerja sama, 

toleransi, dan keadilan. 

3. Keterampilan berpikir kritis siswa diukur melalui beberapa aspek dan 

tahapan yaitu: (1) Memberikan penjelasan sederhana (elementary 

clarification), meliputi: memfokuskan pertanyaan, menganalisis argumen, 
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bertanya dan menjawab pertanyaan yang membutuhkan penjelasan atau 

tantangan; (2) Membangun keterampilan dasar (basic support), meliputi: 

mempertimbangkan kredibilitas sumber dan melakukan pertimbangan 

observasi; (3) Penarikan kesimpulan (inference), meliputi: menyusun dan 

mempertimbangkan deduksi, menyusun dan mempertimbangkan induksi, 

menyusun keputusan dan mempertimbangkan hasilnya; (4) Memberikan 

penjelasan lebih lanjut (advanced clarification), meliputi: mengidentifikasi 

istilah dan mempertimbangkan definisi, mengidentifikasi asumsi. (5) 

Mengatur strategi dan taktik (strategies and tactics), meliputi: menentukan 

suatu tindakan dan berinteraksi dengan orang lain. 

 

 

 

 


